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Abstract: This research was conducted to obtain empirical evidence regarding the influence of the independent 
variables on the dependent variable. The independent variables used in this study are institutional ownership, 
independent commissioners, audit committees, audit quality, profitability and sales growth. While the dependent 
variable in this study is tax avoidance. This research is a quantitative research that uses secondary data sources 
obtained from the company's financial statements. The research object used in this study is a manufacturing 
company listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period. The sampling technique used in this 
study was purposive sampling with 6 research sample criteria that had been determined so that a total sample of 
73 companies or 219 research data was obtained. This study uses multiple regression methods to analyze the 
data. The results of this study indicate that the audit committee variable (KOM) has a positive influence on the 
Effective Tax Rate (ETR) or a negative effect on tax avoidance and the profitability variable (ROA) has a negative 
influence on the Effective Tax Rate (ETR) or a positive effect on tax avoidance. Meanwhile, institutional ownership, 
independent commissioners, audit quality, and sales growth variables have no effect on tax avoidance. 

  
Keywords: Tax Avoidance, Institutional Ownership, Independent Commissioner, Audit Committee, Audit Quality,   
Profitability, Sales Growth, Agency Theory 

 
Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris terkait adanya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah kepemilikan 
institusional, komisaris independen, komite audit, kualitas audit, profitabilitas dan sales growth. Sedangkan variabel 
dependen pada penelitian ini adalah tax avoidance. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 
sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Objek penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan 6 kriteria 
sampel penelitian yang telah ditentukan sehingga memperoleh jumlah sampel sebanyak 73 perusahaan atau 
sebanyak 219 data penelitian. Penelitian ini menggunakan multiple regression method untuk menganalisis data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komite audit (KOM) memiliki pengaruh positif terhadap Effective 
Tax Rate (ETR) atau berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan variabel profitabilitas (ROA) memiliki 
pengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate (ETR) atau berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan 
variabel kepemilikan institusional, komisaris independen, kualitas audit, dan sales growth tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 

Kata kunci: Tax Avoidance, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite Audit, Kualitas Audit,     
Profitabilitas, Sales Growth, Agency Theory
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PENDAHULUAN 

Setiap negara yang tumbuh dan 
berkembang di dunia pasti mempunyai tujuan 
yang hendak dicapai, salah satu tujuannya 
adalah untuk pembangunan nasional. 
Pembangunan nasional merupakan suatu 
proses perubahan pembangunan yang 
berlangsung secara terus menerus dengan 
tujuan untuk meningkatkan seluruh bagian 
dalam kehidupan masyarakat baik kebutuhan 
material maupun kebutuhan spiritual. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, setiap negara 
tentu membutuhkan sumber pendanaan yang 
cukup besar. Salah satu sumber pendanaan 
tersebut berasal dari dalam negeri yaitu berupa 
pajak. Secara umum pajak merupakan salah 
satu sumber utama penerimaan negara. 
Menurut (Undang-Undang Nomor 16 Tahun 
2009 tentang perubahan keempat atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan) 
Mardiasmo (2019, 3) pajak merupakan 
kontribusi wajib oleh wajib pajak orang pribadi 
atau wajib pajak badan terhadap negara yang 
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang 
yang ada, tanpa adanya imbalan secara 
langsung dan dipergunakan sebesar-besarnya 
untuk kemakmuran rakyat. Tanpa adanya pajak, 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah pasti 
tidak mempunyai dana untuk membiayai seluruh 
pembangunan di wilayah Indonesia. Oleh 
karena itu, pajak memiliki kontribusi yang cukup 
besar di dalam penerimaan negara.  

Penerimaan negara yang cukup besar ini 
perlu ditingkatkan lagi secara optimal agar 
pertumbuhan ekonomi negara dan pelaksanaan 
pembangunan dapat berjalan dengan lancar. 
Pemerintah Indonesia sudah berusaha 
melakukan berbagai upaya untuk tetap 
konsisten dalam mengoptimalkan penerimaan 
pajak, namun berbagai upaya yang dilakukan 
pemerintah itu sering mengalami hambatan. 
Salah satu hambatan itu disebut sebagai 
penghindaran pajak (tax avoidance). 
Penghindaran pajak merupakan hambatan-

hambatan yang kerap sekali terjadi di dalam 
pemungutan wajib pajak akibatnya penerimaan 
kas negara semakin menurun. Menurut 
Moeljono (2020) penghindaran pajak adalah 
upaya untuk meminimalkan beban pajak namun 
masih berada di dalam bingkai perundang-
undangan perpajakan yang dapat dilakukan 
dengan cara melalui perencanaan pajak, 
sehingga kegiatan perencanaan pajak tersebut 
bersifat legal. 

Menurut Suandy (2017, 7) perencanaan 
pajak merupakan tahap awal dalam manajemen 
pajak, dimana pada tahap ini dilakukan 
penelitian terhadap peraturan perpajakannya. 
Tujuannya adalah untuk menyeleksi jenis 
tindakan penghematan pajak yang akan 
dilakukan. Menurut Akbar, Rinaldi, dan William 
(2022) apabila penghindaran pajak semakin 
tinggi maka akan memberikan keuntungan yang 
cukup besar bagi perusahaan karena dapat 
menaikkan pendapatan perusahaan dengan 
cara menurunkan pembayaran pajak yang 
seharusnya dibayarkan oleh perusahaan, 
namun hal tersebut juga dapat memberikan 
kerugian yang cukup besar bagi negara karena 
sumber pendapatan negara yang berasal dari 
pajak perusahaan menjadi berkurang begitu 
juga sebaliknya. Di Indonesia cukup banyak 
perusahaan yang terlibat dalam kasus 
penghindaran pajak. Salah satu contoh 
perusahaan tersebut adalah PT Coca Cola 
Indonesia. 

PT Coca Cola Indonesia diduga 
mengakali pembayaran pajak yang harus 
mereka setorkan yaitu senilai Rp 49,24 miliar. 
Kasus ini terjadi pada rentang tahun 2002-2006. 
Hasil penelusuran Direktorat Jenderal Pajak, 
Kementerian Keuangan menemukan adanya 
pembengkakan biaya yang sangat besar pada 
tahun tersebut. Beban biaya yang sangat besar 
ini mengakibatkan penghasilan kena pajak 
menjadi menurun. Beban biaya tersebut antara 
lain untuk iklan produk minuman jadi merek 
Coca Cola dari tahun 2002-2006 dengan total 
senilai Rp 566,84 miliar. Menurut Direktorat 
Jenderal Pajak total penghasilan kena pajak PT 
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Coca Cola Indonesia pada periode tersebut 
seharusnya senilai Rp 603,48 miliar. Tetapi PT 
Coca Cola Indonesia menghitung penghasilan 
kena pajaknya hanya senilai Rp 492,59 miliar. 
Dengan kekurangan selisih tersebut, Direktorat 
Jenderal Pajak menghitung pajak penghasilan 
PT Coca Cola Indonesia senilai Rp 49,24 miliar. 
Bagi Direktorat Jenderal Pajak beban pajak ini 
sangat patut untuk dicurigakan dan kasus ini 
mengacu pada praktik transfer pricing guna 
meminimalisir beban pajak 
(https://bisniskeuangan.kompas.com). 

Transfer pricing merupakan cara yang 
dapat digunakan oleh perusahaan untuk 
melakukan penghindaran pajak. Transfer pricing 
secara hukum memang legal untuk dilakukan 
setiap perusahaan dan belum dapat dikatakan 
sebagai perilaku yang melanggar ketentuan 
hukum yang berlaku. Akan tetapi hal tersebut 
tidak baik untuk dilakukan karena perusahaan 
berusaha untuk menghindari beban pajak yang 
seharusnya ditanggung oleh perusahaan 
tersebut. Hal ini tentunya dapat merugikan 
pendapatan negara terkait di bidang perpajakan. 
Menurut Putri dan Mulyani (2020) pemerintah 
mengatakan bahwa transfer pricing dapat 
memicu potensi penerimaan pajak suatu negara 
menjadi menurun karena perusahaan 
multinasional cenderung menggeser kewajiban 
perpajakannya dengan cara memperbesar 
harga beli dan memperkecil harga jual antara 
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa 
dan mentransfer keuntungan yang diperoleh 
kepada rekanan perusahaan yang 
berkedudukan di luar negeri dengan tarif pajak 
rendah. 
 Alasan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk meneliti kembali faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam 
melakukan praktik tax avoidance. Penelitian ini 
merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya 
yaitu oleh (Oktaviana dan Kholis 2021). 
Penelitian ini menggunakan variabel 
independen yang digunakan pada penelitian 
sebelumnya yaitu kepemilikan institusional, 
komisaris independen, komite audit, dan 

profitabilitas. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Oktaviana dan Kholis (2021) terletak 
pada penambahan dua variabel independen 
penelitian yaitu kualitas audit dan sales growth. 
Variabel independen kualitas audit diambil dari 
penelitian Yohanes dan Sherly (2022) dan 
variabel independen sales growth diambil dari 
penelitian Mahdiana dan Amin (2020). 
Perbedaan lain antara penelitian ini dengan 
penelitian Oktaviana dan Kholis (2021) adalah 
pada objek penelitian dimana objek 
penelitiannya Oktaviana dan Kholis (2021) 
diambil dari perusahaan yang bergerak pada 
sektor barang konsumsi (consumer goods) yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 
tahun 2015-2019 sedangkan untuk penelitian ini 
diambil dari perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 
tahun 2019-2021. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk memperoleh bukti empiris 
pengaruh kepemilikan institusional, komisaris 
independen, komite audit, kualitas audit, 
profitabilitas, sales growth terhadap tax 
avoidance. 

Agency Theory 

Teori agensi memberitahukan adanya 
kontrak antara yang memberi kewenangan 
(principal) dengan pihak yang menerima 
kewenangan (agent). Menurut Primasari (2019) 
terkait adanya hubungan keagenan sebagai 
suatu kontrak tersebut dapat mengakibatkan 
terjadinya konflik antara pihak principal dengan 
pihak agent dikarenakan kurangnya 
pemberitahuan informasi yang tidak lengkap dan 
perbedaan kepentingan di antara kedua belah 
pihak. Menurut Wijaya, Prayogo, Handayani, 
dan Prihartono (2021) manajemen sebagai 
agent seharusnya mengutamakan kepentingan 
pemegang saham (principal) terlebih dahulu, 
namun tidak menutup kemungkinan bahwa 
manajemen hanya mengutamakan 
kepentingannya sendiri untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan utilitasnya. 

Hubungan antara principal dengan 
agent juga dapat menimbulkan asimetri 

https://bisniskeuangan.kompas.com/
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informasi karena agent memiliki informasi dan 
lebih mengetahui keadaan perusahaan 
dibandingkan dengan principal (Joni dan 
Fauziah 2022). Menurut Windarni, Nurlaela, dan 
Suhendro (2018) teori agensi dapat 
menghubungkan asimetri diantara manajemen 
dengan pemegang saham, dimana manajemen 
(agent) akan bertanggung jawab dalam 
memaksimalkan keuntungan suatu perusahaan, 
sebagai imbalannya akan mendapatkan 
kompensasi sesuai dengan kontrak yang telah 
disepakati bersama. 

 
Tax Avoidance 
 Menurut Yohanes dan Sherly (2022) 
penghindaran pajak memiliki dua sifat yaitu 
bersifat legal dan tidak legal. Penghindaran 
pajak yang bersifat secara legal yaitu tax 
avoidance sedangkan penghindaran pajak yang 
bersifat tidak legal yaitu tax evasion. Menurut 
Hidayat (2018) perusahaan yang ingin 
memaksimalkan laba sangat erat sekali 
kaitannya dengan tax avoidance. Bagi 
perusahaan, membayar pajak merupakan 
beban yang dapat merugikan setiap perusahaan 
karena pajak merupakan unsur pengurang laba, 
namun disisi lain pajak juga dapat memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi negara.  

Menurut Niandari dan Novelia (2022) 
tax avoidance dapat dilakukan oleh perusahaan 
dengan cara memanfaatkan celah ketentuan 
perpajakan guna meringankan beban pajak. Tax 
Avoidance adalah menghindari beban pajak 
yang harus dibayarkan agar terlihat lebih kecil 
dari yang sewajarnya namun tidak ada 
peraturan perpajakan yang dilanggar, walaupun 
secara peraturan perpajakan tidak dilanggar 
namun dari pihak kantor pelayanan pajak hal 
tersebut menurutnya kurang baik karena dapat 
mengakibatkan pendapatan pajak pemerintah 
menjadi menurun (Novriyanti dan Dalam 2020). 
 
Corporate Governance 

Menurut Agustina, Sidabutar, Tarigan, 
dan Siahaan. (2020) tata kelola perusahaan 
(corporate governance) adalah sistem yang 

mengatur hubungan antara pihak manajemen 
dengan pemilik yang mempunyai saham 
mayoritas atau minoritas di suatu perusahaan, 
oleh karena itu corporate governance sangat 
berguna untuk melindungi para investor dari 
adanya perbedaan kepentingan antara 
pemegang saham (principal) dengan 
manajemen (agent). 

Menurut Sudarmanto et al. (2021, 3) 
corporate governance yang baik dapat 
memberikan dorongan bagi board dan 
manajemen guna mencapai tujuan yang 
merupakan kepentingan suatu perusahaan, dan 
pemegang saham (principal) harus memfasilitasi 
pengawasan yang efektif sehingga dapat 
mendorong perusahaan untuk menggunakan 
sumber daya dengan lebih efisien. Menurut 
Oliviana dan Muid (2019) dibentuknya corporate 
governance ini adalah untuk memberikan 
pengawasan terhadap kemampuan pengelolaan 
perusahaan salah satunya yaitu pengelolaan 
pajak perusahaan.  
 

Kepemilikan Institusional Terhadap Tax 

Avoidance 

Menurut Mulyani, Wijayanti, dan 
Masitoh (2018) perusahaan dengan kepemilikan 
sahamnya lebih besar dimiliki oleh institusi 
perusahaan lain atau pemerintah, investor 
institusi tersebut mengawasi kinerjanya para 
manajemen untuk dapat memperoleh laba yang 
diinginkan. Hal ini akan mendorong manajemen 
untuk dapat mengurangi nilai pajak  yang 
terutang oleh perusahaan. Menurut Agustina, 
Sidabutar, Tarigan, dan Siahaan. (2020) 
kepemilikan institusional mempunyai arti penting 
dalam mengawasi manajemen karena dengan 
adanya kepemilikan institusional maka akan 
meningkatkan pengawasan yang optimal karena 
dianggap secara efektif mampu untuk 
mengawasi setiap keputusan yang diambil oleh 
para manajer.  
H1 : Terdapat pengaruh kepemilikan  
       institusional terhadap tax avoidance. 
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Komisaris Independen Terhadap Tax 

Avoidance 

Menurut Oliviana dan Muid (2019) 
didalam peringkat manajemen, komisaris 
merupakan jabatan yang tertinggi setelah 
pemegang saham. Dewan komisaris memegang 
peran utama dalam tata kelola perusahaan 
karena secara hukum perusahaan memiliki 
tanggung jawab untuk fokus pada urusan 
perusahaan di dewan komisaris ketika 
perusahaan menentukan tujuannya, memajukan 
kebijakan yang komprehensif dan memilih 
pegawai untuk melaksanakan tujuan dan 
kebijakan tersebut. Menurut Santo dan 
Rahayuningsih (2022) anggota dewan komisaris 
diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham. 
Jika seorang direktur berhalangan hadir maka 
dewan komisaris dapat dimasukkan dalam 
anggaran dasar untuk melakukan tugas-tugas 
tertentu yang diberikan oleh direktur. 
H2: Terdapat pengaruh komisaris  
       independen terhadap tax avoidance. 
 

Komite Audit Terhadap Tax Avoidance 
  Menurut Anggraeni dan Febrianti (2019) 
komite audit dibentuk oleh dewan komisaris 
perusahaan untuk membantu para dewan 
komisaris melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab pengawasan terhadap pelaksanaan 
fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan 
serta tugas penting yang berkaitan dengan 
sistem pelaporan keuangan melalui 
pengawasan terhadap proses laporan keuangan 
yang dilakukan oleh manajemen dan auditor 
independen. Menurut Primus dan Sumarta 
(2021) komite audit akan memantau dan 
memonitor semua aktivitas yang berjalan pada 
suatu perusahaan karena komite audit 
bertanggung jawab kepada dewan komisaris 
dan transparan dalam melaporkan laporan 
keuangan. 
H3: Terdapat pengaruh komite audit terhadap  
       tax avoidance. 
 
 
 

Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance 
Menurut Alvin dan Susanto (2022) 

kualitas audit merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi tax avoidance karena 
kualitas audit memiliki indikator utama yang 
berfungsi untuk memilih auditor. Indikator 
tersebut dapat diukur dengan spesialisasi 
industry auditor dari kantor akuntan publik. 
Menurut Tahar dan Rachmawati (2020) audit 
yang berkualitas, dengan pengungkapan yang 
tepat atau keterusterangan adalah salah satu 
poin penting didalam corporate governance. 
Keterbukaan yang jelas terhadap pemilik 
perusahaan dapat dicapai dengan melaporkan 
hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan pada 
pasar modal dan pertemuan diantara para 
pemegang saham. 
H4: Terdapat pengaruh kualitas audit  
       terhadap tax avoidance. 
 

Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 
Menurut Nathalia (2022) profitabilitas 

merupakan satu-satunya penentu terpenting 
dalam kesuksesan jangka panjang suatu 
perusahaan karena profitabilitas dapat 
menggambarkan kinerja perusahaan untuk 
memberikan keuntungan selama periode waktu 
tertentu terkait hal modalitas penjualan,aset dan 
saham. Menurut (Moeljono 2020) semakin tinggi 
laba yang akan dicapai suatu perusahaan maka 
akan semakin tinggi juga beban pajak yang 
harus dibayar. Sehingga keuntungan yang 
diperoleh perusahaan akan semakin berkurang. 
Perusahaan pastinya memiliki tujuan salah 
satunya adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan para pemilik saham dengan cara 
meningkatkan laba perusahaan secara 
maksimal. 
H5: Terdapat pengaruh profitabilitas  
       terhadap tax avoidance. 
 

Sales Growth Terhadap Tax Avoidance 
Menurut Ziliwu dan Ajimat (2021) 

perusahaan dapat menerka seberapa besar 
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan 
dengan besarnya sales growth. Dengan tingkat 
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penjualan yang tinggi akan memengaruhi sales 
growth. Sales growth juga dapat digunakan 
sebagai indikator permintaan dan daya saing 
perusahaan dalam uatu industri, peningkatan 
sales growth cenderung akan membuat 
perusahaan memiliki keuntungan yang besar. 
Menurut Yohanes dan Sherly (2022) jika 
perusahaan mempunyai laba yang besar maka 
perusahaan tersebut akan melakukan tax 

planning secara optimal sehingga mengurangi 
kemungkinan terjadinya tax avoidance. 
H6: Terdapat pengaruh sales growth  
       terhadap tax avoidance. 

 

Berdasarkan teori dari penelitian 
terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat digambarkan model penelitian 
sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Penelitian 

Tabel 1 Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel Perusahaan Data 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia berturut-turut pada 
tahun 2019-2021. 

171 513 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
laporan keuangan tahunan yang tersedia di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. 

(5) (15) 

3 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
laporan keuangan yang berakhir per 31 
Desember pada tahun 2019-2021. 

(3) (9) 

4 Perusahaan manufaktur yang tidak 
menggunakan mata uang Rupiah. 

(28) (84) 

5 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
laba sebelum pajak. 

(46) (138) 

 6 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
ETR antara 0-1. 

(16) (48) 

 Jumlah Sampel Perusahaan  73 219 

  

 

 

Kepemilikan Institusional 

Komisaris Independen 

Komite Audit 

Kualitas Audit 

Profitabilitas 

Sales Growth 

Tax Avoidance 
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METODE PENELITIAN 
Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2019-2021. Kriteria pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Kriteria sampel dalam 
penelitian ini adalah seperti yang tertera di tabel 
1. 

 
Tax Avoidance 

Tax Avoidance adalah tindakan atau 
upaya yang dilakukan oleh seorang wajib pajak 
untuk menghindari membayar pajak dengan 
cara-cara yang sesuai dengan hukum 
(Mahdiana dan Amin 2020). Pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Effective 
Tax Rate (ETR). ETR adalah salah satu alat ukur 
untuk mengukur kemampuan atau kinerja suatu 
perusahaan dalam hal perencanaan pajak 
(Lestari dan Wahyudi 2022). Rumus yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
penelitian Oktaviana dan Kholis (2021) adalah 
sebagai berikut: 

ETR=
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional merupakan 

proporsi kepemilikan saham yang berasal dari 
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau 
lembaga-lembaga seperti perusahaan asuransi, 
perusahaan bank, perusahaan investasi dan 
kepemilikan institusi lainnya Mulyani, Wijayanti, 
dan Masitoh (2018). Menurut Krisna (2019) 
proporsi kepemilikan saham yang telah 
disebutkan sebelumnya yaitu dapat diukur 
dengan presentase kepemilikan saham yang 
dapat dihitung didalam laporan keuangan akhir 
tahun. Kepemilikan institusional menurut 
Oktaviana dan Kholis (2021) dapat diukur 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

INST = 

Kepemilikan 

Institusional
Saham yang beredar

 X 100% 

 
 

Komisaris Independen 

Menurut EDT dan Febiola (2021) 
komisaris independen merupakan seseorang 
yang tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 
para pemegang saham, direksi atau dewan 
komisaris serta tidak menjabat sebagai jabatan 
direktur pada suatu perusahaan yang terkait 
dengan perusahaan pemilik menurut peraturan 
yang dikeluarkan oleh BEI. Menurut  Oliviana 
dan Muid (2019) komisaris independen dapat 
dihitung dengan menjumlahkan seluruh anggota 
komisaris independen lalu dibagi dengan jumlah 
total anggota dewan komisaris secara 
keseluruhan. Komisaris independen menurut 
Oktaviana dan Kholis (2021) dapat diukur 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

KI = 

Jumlah anggota Dewan Komisaris

 Independen

Total Dewan Komisaris
 

Komite Audit 
Komite audit merupakan jembatan 

penghubung antara perusahaan dengan 
eksternal auditor. Komite audit juga kuat 
ikatannya dengan penelahaan terhadap 
ancaman yang dihadapi oleh perusahaan. 
Semakin banyak jumlah anggota komite audit 
diperusahaan maka strategi tax avoidance akan 
semakin rendah, tetapi jika jumlah anggota 
komite audit semakin sedikit maka strategi tax 
avoidance akan semakin tinggi (Agustina, 
Sidabutar, Tarigan, dan Siahaan. 2020) Menurut 
Oliviana dan Muid (2019) komite audit dapat 
dihitung dengan menjumlahkan seluruh anggota 
komite audit yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. Komite audit menurut Oktaviana 
dan Kholis (2021) perhitungannya dapat diukur 
dengan menggunakan skala rasio yaitu sebagai 
berikut: 

KOM = Jumlah anggota komite audit di  
dalam perusahaan 

Kualitas Audit 
 Kualitas audit merupakan suatu 
kemungkinan yang dapat dilakukan auditor saat 
mengaudit laporan keuangan perusahaan atau 
klien yang dapat menemukan kesalahan yang 
terjadi didalam sistem akuntansi klien dan 
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melaporkannya ke dalam laporan keuangan 
auditan, dimana saat melakukan tugasnya 
tersebut auditor berpegang teguh sesuai 
pedoman standar auditing dan kode etik akuntan 
publik yang signifikan (Mulyani, Wijayanti, dan 
Masitoh (2018). Menurut Siahaan (2020) 
kualitas audit diproksikan dengan reputasi 
auditor yang berdasarkan dari perbedaan antara 
big four dengan non-big four.  
Kualitas audit menurut Yohanes dan Sherly 
(2022) dapat diukur dengan menggunakan skala 
nominal dimana perusahaan yang 
menggunakan jasa audit dari The Big Four akan 
diwakilkan dengan nilai 1, sedangkan 
perusahaan yang menggunakan jasa audit dari 
non-The Big Four akan diwakilkan dengan nilai 
0. 

Profitabilitas 

Menurut Mardianti dan Ardini (2020) 
profitabilitas dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan kinerja keuangan perusahaan 
dalam menghasilkan suatu keuntungan dari 
berbagai aktivitas operasi yang dilakukan 
perusahaan yang biasa disebut sebagai return 
on assets. Menurut Tanjaya dan Nazir (2021) 
profitabilitas merupakan rasio yang 
dipergunakan untuk pengukuran keseluruhan 
efisiensi manajemen. Pengukuran ini 
ditunjukkan oleh besarnya tingkat keuntungan 
atau laba yang dihasilkan melalui penjualan 
ataupun investasi. Pengukuran profitabilitas 
yang digunakan ialah return on assets, ROA 
dapat dihitung dengan memperhitungkan 
seluruh total aset entitas, baik aset yang 
diperoleh dari modal usahanya sendiri ataupun 
dari pendanaan diluar entitas. Rumus yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

penelitian Oktaviana dan Kholis (2021) adalah 
sebagai berikut: 

ROA = 
 Laba Bersih

Total Asset
 x 100% 

Sales Growth 
Besarnya nilai sales growth itu dapat 

mempengaruhi nilai ETR. Sales growth dapat 
digambarkan sesuai dengan tingkat sales 
growth perusahaan dari periode ke periode. 
Sales growth merupakan perubahan total 
penjualan perusahaan dari periode sebelumnya 
sampai dengan periode selanjutnya. 
Perusahaan yang mempunyai tingkat sales 
growth yang cukup tinggi kemungkinan akan 
dibelanjai dengan hutang yang lebih besar, 
maka dapat dibandingkan dengan tingkat sales 
growth yang cukup rendah, karena keuntungan 
yang diperoleh setiap perusahaan dari adanya 
peningkatan penjualan diharapkan dapat 
menutup sebagian besar biaya hutang yang ada 
(Pahala et al. 2021). Menurut Hidayat (2018) 
sales growth dapat dihitung dengan 
membandingkan penjualan periode sekarang 
lalu dikurangi dengan penjualan periode 
sebelumnya dan dibagi dengan penjualan 
periode sekarang. Pada penelitian ini rumus 
yang digunakan mengacu pada penelitian 
Mahdiana dan Amin (2020) adalah sebagai 
berikut: 

SG = 
Sales ⅈ - Sales 0

Sales 0
  

 
HASIL PENELITIAN 
 Berikut ini merupakan hasil dari 
pengolahan uji statistik deskriptif, uji frekuensi 
variabel kualitas audit, dan uji t pada penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



E-ISSN: 2775 – 8907                          Tania Larissa Ramadhanti 
                                                                                                              Aan Marlinah 
 

 

 
445 

 
 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Mininum Maximum Mean Std. Deviation 

ETR 219 .02620 .93677 .2725412 .1362444 

  INST 219 .00000 .99711 .6588213 .2549644 

KI 219 .25000 .83333 .4181941 .1003365 

KOM 219 1 4 3.00 .279 

KA 219 0 1 .36 .480 

ROA 219 .00040 .41632 .0811233 .0720507 

SG 219 -.46515 1.27301 .0871599 .2223121 

Tabel 3 Hasil Uji Frekuensi Variabel Kualitas Audit 

    Jumlah Persentase 

KAP non-big four 0 141   64,4% 

   KAP big four 1 78 35,6% 

Berdasarkan hasil pengujian statistik 
deskriptif pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
terdapat 219 data perusahaan manufaktur pada 
tahun 2019-2021, maka dapat disimpulkan: 

Variabel tax avoidance yang diproksikan 
dengan ETR memiliki nilai minimum sebesar 
0,02620 yang terdapat pada PT Fajar Surya 
Wisesa Tbk. (FASW) pada tahun 2020. Nilai 
maksimum sebesar 0,93677 yang terdapat pada 
PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk. (CAKK) pada 
tahun 2020. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,2725412 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,1362444. 

Variabel kepemilikan institusional yang 
diproksikan dengan INST memiliki nilai minimum 
sebesar 0,00000 yang terdapat pada PT Beton 
Jaya Manunggal Tbk. (BTON) pada tahun 2019-
2021, PT Intanwijaya International Tbk. (INCI) 
pada tahun 2019-2021, PT Singaraja Putra Tbk. 
(SINI) pada tahun 2019-2021, PT Campina Ice 
Cream Industry Tbk. (CAMP) pada tahun 2019-
2021, PT Wismilak Inti Makmur Tbk. (WIIM) 
pada tahun 2020-2021. Nilai maksimum sebesar 
0,99711 yang terdapat pada PT Fajar Surya 
Wisesa Tbk. (FASW) pada tahun 2019-2021. 
Nilai nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6588213 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,2549644. 

Variabel komisaris Independen yang 
diproksikan dengan KI memiliki nilai minimum 
sebesar 0,25000 yang terdapat pada PT Kimia 
Farma (Persero) Tbk. (KAEF) pada tahun 2020. 
Nilai maksimum sebesar 0,83333 yang terdapat 
pada PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR) pada 
tahun 2020-2021. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,4181941 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,1003365. 

Variabel komite audit yang diproksikan 
dengan KOM memiliki nilai minimum sebesar 1 
yang terdapat pada PT Sinergi Inti Plastindo 
Tbk. (ESIP) pada tahun 2019-2020. Nilai 
maksimum sebesar 4 yang terdapat PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk. (SMGR) pada tahun 
2019-2020, PT Charoen Pokphand Indonesia 
Tbk. (CPIN) pada tahun 2019, PT Kimia Farma 
(Persero) Tbk. (KAEF) pada tahun 2019-2021, 
PT Pyridam Farma Tbk. (PYFA) pada tahun 
2019. Nilai rata-rata (mean) sebesar 3.00 dan 
nilai standar deviasi sebesar 0,279. 

Variabel kualitas audit yang diproksikan 
dengan KA memiliki nilai minimum sebesar 0. 
Nilai maksimum sebesar 1. Nilai rata-rata 
(mean) sebesar 0,36 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,480. 
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Variabel profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA memiliki nilai minimum sebesar 
0,00040 yang terdapat pada PT Cahayaputra 
Asa Keramik Tbk. (CAKK) pada tahun 2020. 
Nilai maksimum sebesar 0,41632 yang terdapat 
pada PT Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) 
pada tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,0811233 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,0720507. 

Variabel sales growth yang diproksikan 
dengan SG memiliki nilai minimum sebesar -
0.46515 yang terdapat pada PT Multi Bintang 
Indonesia Tbk. (MLBI) pada tahun 2020. Nilai 
maksimum sebesar 1.27301 yang terdapat pada 
PT Pyridam Farma Tbk. (PYFA) pada tahun 
2021. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0871599 
dan nilai standar deviasi sebesar 0,2223121.

Tabel 4 Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Kesimpulan 

(Constant) 0,071 0,512  
INST 0,016 0,656 H1 Tidak Dapat Diterima 

KI 0,084 0,379 H2 Tidak Dapat Diterima 
KOM 0,070 0,030 H3 Dapat Diterima 
KA -0,006 0,749 H4 Tidak Dapat Diterima 

ROA -0,619 0,000 H5 Dapat Diterima 
SG -0,010 0,789 H6 Tidak Dapat Diterima 

Berdasarkan hasil pengujian frekuensi 
variabel kualitas audit pada tabel 3 menunjukkan 
bahwa dari 219 data sampel, terdapat 141 data 
sampel atau sebesar 64,4% data sampel yang 
telah diaudit oleh KAP non-big four dan terdapat 
78 data sampel atau sebesar 35,6% data 
sampel yang telah diaudit oleh KAP big four. 

Berdasarkan hasil pengujian secara 
parsial (Uji t) pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
variabel kepemilikan institusional (INST) 
memiliki koefisien B sebesar 0,016 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,656 dimana nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H1 tidak dapat diterima 
sehingga hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
independen kepemilikan institusional (INST) 
tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate 
(ETR). Artinya para pemilik saham institusional 
cenderung untuk memilih menghindar dari 
resiko atas kegiatan tax avoidance yang dapat 
merusak reputasi suatu perusahaan karena 
menurutnya para pemilik saham institusional 
telah berfungsi dengan baik untuk melakukan 
pengawasan terhadap manajemen perusahaan 
sehingga dapat mengurangi praktik tax 
avoidance (Anggraeni dan Febrianti 2019).  

Variabel komisaris independen (KI) 
memiliki koefisien B sebesar 0,084 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,379 dimana nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H2 tidak dapat diterima 
sehingga hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
independen komisaris independen (KI) tidak 
berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR). 
Artinya tidak semua anggota komisaris 
independen sanggup untuk memperlihatkan 
kemandiriannya, akibatnya fungsi pengawasan 
dan pemantauan yang dilakukan tidak maksimal 
sehingga dapat menyebabkan pengawasan 
terhadap manajemen dalam melakukan tax 
avoidance menjadi kurang (Oliviana dan Muid 
2019).  

Variabel komite audit (KOM) memiliki 
koefisien B sebesar 0,070 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,030 dimana nilai signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H3 dapat diterima sehingga hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel independen 
komite audit (KOM) terbukti terdapat pengaruh 
terhadap Effective Tax Rate (ETR). Nilai 
koefisien B variabel komite audit (KOM) yang 
diperoleh pertanda positif, berarti dapat 
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disimpulkan bahwa komite audit (KOM) memiliki 
pengaruh positif terhadap Effective Tax Rate 
(ETR) atau berpengaruh negatif terhadap tax 
avoidance. Artinya kemungkinan suatu 
perusahaan untuk melakukan tax avoidance 
akan semakin berkurang, karena adanya 
peningkatan kehadiran jumlah komite audit 
didalam suatu perusahaan, sehingga tingkat 
corporate governance juga akan meningkat 
sebab perusahaan yang sedang berjalan dalam 
melaksanakan corporate governance 
kemungkinan memiliki peluang yang kecil dalam 
melakukan tax avoidance (Tahilia et al. 2022). 

Variabel kualitas audit (KA) memiliki 
koefisien B sebesar -0,006 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,749 dimana nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H4 tidak dapat diterima sehingga hasil uji 
t menunjukkan bahwa variabel independen 
kualitas audit (KA) tidak berpengaruh terhadap 
Effective Tax Rate (ETR). Artinya baik dari KAP 
the Big Four dan non-Big Four tidak akan 
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan 
tax avoidance, karena masing-masing dari KAP 
the Big Four dan non-Big Four memiliki auditor-
auditor yang berkompeten, auditor yang 
kompeten adalah auditor yang mempunyai 
kemampuan untuk memahami teknologi, dan 
menjalankan prosedur audit yang benar dalam 
mengaudit laporan keuangan perusahaan 
sehingga auditor akan mendeteksi adanya 
kesalahan yang disengaja atau yang tidak 
disengaja dalam menyusun laporan keuangan 
perusahaan (Primasari 2019). 

Variabel profitabilitas (ROA) memiliki 
koefisien B sebesar -0,619 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H5 dapat diterima sehingga hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel independen 
profitabilitas (ROA) terbukti terdapat pengaruh 
terhadap Effective Tax Rate (ETR). Nilai 
koefisien B variabel profitabilitas (ROA) yang 
diperoleh pertanda negatif, berarti dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki 
pengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate 

(ETR) atau berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Artinya semakin tinggi profitabilitas 
suatu perusahaan maka semakin rendah beban 
pajaknya sehingga dapat mendorong 
perusahaan melakukan tindakan tax avoidance 
karena perusahaan yang memiliki profitabilitas 
tinggi mempunyai kesempatan untuk 
memposisikan diri dalam perencanaan pajak 
yang dapat mengurangi jumlah beban pajaknya, 
profitabilitas yang tinggi juga menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut mampu 
mendapatkan laba yang maksimal (Sidauruk 
dan Fadilah 2020). 

Variabel sales growth (SG) memiliki 
koefisien B sebesar -0,010 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,789 dimana nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H6 tidak dapat diterima sehingga hasil uji 
t menunjukkan bahwa variabel independen 
sales growth (SG) tidak berpengaruh terhadap 
Effective Tax Rate (ETR). Artinya sales growth 
suatu perusahaan tidak dapat mempengaruhi 
adanya tax avoidance sehingga sales growth 
tidak bisa menjadi dasar perusahaan untuk 
melakukan tax avoidance, hal tersebut 
dikarenakan perusahaan yang mengalami sales 
growth yang tinggi belum tentu berpengaruh 
atau menghasilkan laba perusahaan yang tinggi 
karena ada beberapa pengurang dari penjualan 
itu sendiri seperti harga pokok penjualan, 
sebaliknya penurunan penjualan juga belum 
tentu berpengaruh terhadap penurunan laba 
(Yohanes dan Sherly 2022). 
 
PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh bukti empiris terhadap pengaruh 
variabel independen kepemilikan institusional 
(INST), komisaris independen (KI), komite audit 
(KOM), kualitas audit (KA), profitabilitas (ROA), 
dan sales growth (SG) terhadap variabel 
dependen tax avoidance dengan menggunakan 
sampel 73 perusahaan atau sebanyak 219 data 
perusahaan manufaktur yang secara konsisten 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode tahun 2019-2021. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa variabel komite audit 
(KOM) memiliki pengaruh positif terhadap 
Effective Tax Rate (ETR) atau berpengaruh 
negatif terhadap tax avoidance dan variabel 
profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh negatif 
terhadap Effective Tax Rate (ETR) atau 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Sedangkan variabel kepemilikan institusional, 
komisaris independen, kualitas audit, dan sales 
growth tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Hal tersebut terjadi karena beberapa 
keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, 
antara lain keterbatasan tersebut adalah 
sebagai berikut: 

1. Populasi sampel dan periode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini terbatas 
karena hanya menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan periode penelitiannya hanya 
selama tiga tahun yaitu pada tahun 2019-
2021. 

2. Hasil dari pengujian hipotesis yaitu analisis 
koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
nilai Adjusted R Square yaitu hanya sebesar 
9,4% sehingga terdapat variabel lain yang 

tidak terdapat dalam model penelitian ini 
dengan nilai yang lebih besar yang dapat 
memberikan penjelasan terhadap variabel 
dependen tax avoidance. 
 

Berdasarkan keterbatasan yang sudah 
dijelaskan sebelumnya pada penelitian ini, 
berikut ini terdapat beberapa rekomendasi yang 
diharapkan dapat berguna bagi peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti topik mengenai 
tax avoidance, yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya direkomendasikan 

untuk memperluas populasi sampel 
penelitiannya bukan hanya pada 
perusahaan manufaktur saja, tetapi juga 
mencakup perusahaan non keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 
memperpanjang periode penelitiannya  
menjadi 4 atau 5 tahun agar menghasilkan 
data yang lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya direkomendasikan 
untuk menambah atau mengganti variabel 
independen lainnya pada penelitian, 
peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
variabel transfer pricing, corporate social 
responsibility atau financial distress dengan 
variabel dependen tax avoidance.  
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